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Abstrak  

Pendahuluan: Syok hipovolemik suatu keadaan yang ditandai dengan penurunan 

volume cairan intravaskular, baik akibat kehilangan darah (syok hemoragik) 

maupun cairan tubuh (syok non hemoragik). Posisi passive leg raising (PLR) 

telah dikenal sebagai intervensi nonfarmakologis yang dapat meningkatkan 

tekanan darah. Tujuan: Untuk mengetahui bagaimanakah studi kasus dari 

penerapan posisi passive leg raising (PLR) dalam meningkatkan tekanan darah 

pada pasien syok hipovolemik di ruang ICCU RSUD dr.Abdoer Rahem 

Situbondo. Metode: Menggunakan studi kasus deskriptif dan diberikan intervensi 

posisi passive leg raising (PLR) selama 15 menit. Subjek penelitian adalah 1 

orang pasien syok hipovolemik yang dirawat di ruang ICCU RSUD dr.Abdoer 

Rahem Situbondo dengan penurunan tekanan darah. Pengumpulan data dilakukan 

langsung dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil: 

Pemberian intervensi posisi passive leg raising (PLR) terbukti efektif dengan 

peningkatan tekanan darah dari 79/58 mmHg menjadi naik di angka 92/64 mmHg 

dalam waktu 15 menit. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh terapi kombinasi yang 

diterapkan yaitu pemberian resusitasi cairan normal saline (NS) 0,9% dan terapi 

farmakologis norepinefrin (NEpi). Diskusi: Menunjukkan bahwa pemberian 

posisi passive leg raising (PLR) efektif dalam meningkatkan tekanan darah pada 

pasien syok hipovolemik dan dapat digunakan sebagai intervensi keperawatan 

yang mudah, aman, dan hemat biaya dengan memanfaatkan gaya gravitasi untuk 

meningkatkan venous return sehingga curah jantung dan tekanan darah 

meningkat. 

 

Kata Kunci : Posisi Passive Leg Raising, Syok Hipovolemik, Tekanan Darah 

 

 

 

mailto:resitap376@gmail.com

